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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Sesungguhnya tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kehidupan manusia pasti mengalami perubahan, baik itu perubahan dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. Dengan demikian sebagai umat Islam yang beriman kepada Allah SWT, hendaknya tidak terlena dengan perubahan-perubahan yang bersifat negatif yang dapat membawa manusia ke jurang yang tidak diridhoi Allah SWT. Perubahan menurut Selo Soemardjan adalah “Perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku diantara kelompok-kelompok dalam masyarakat”.


Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain, maka dari itu manusia perlu menjalin hubungan yang harmonis dengan yang lainnya yakni bermasyarakat. Tentunya setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang berbeda-beda, misalnya masyarakat Palembang dengan masyarakat Jawa. Keduanya itu memiliki perbedaan yang mencolok, baik dari segi bahasa, logat, tingkah-laku, beribadah maupun dari segi pernikahan. Meskipun berbeda dari segi ras, suku maupun budaya selama masih dalam satu keimanan tetap saudara. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya “Sesungguhnya semua orang Islam itu bersaudara dan karenanya jalinan persaudaraan itu harus ada antara muslim yang satu dengan yang lain”.
 Islam adalah satu-satunya agama yang menginginkan seluruh umat Islam dimuka bumi ini bersatu padu dan saling tolong menolong antar sesama, dan Allah menyuruh manusia untuk beragama Islam dan apabila manusia itu mencari agama lain selain Islam, maka sia-sia dan Allah tidak akan menerimanya karena satu-satu agama yang diterima Allah hanyalah Islam. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran: 85
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Artinya :

“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, dan Dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi”.

Dalam realita kehidupan bermasyarakat, sering ditemui masyarakat suatu daerah memiliki adat-istiadat yang mereka kembangkan, bahkan tidak sedikit adat yang berbaur mistik. Mistik adalah “Subsistem yang ada dihampir semua agama dan sistem religi untuk hasrat manusia mengalami dan merasakan emosi bersatu dengan Tuhan”.
  Mistik disini merupakan suatu hal gaib yang tidak dapat dijelaskan secara rasio (akal) sehingga seringkali menimbulkan pengaruh besar untuk meyakininya dan berakibat akan menjadi bagian dari adat-istiadat. Adat-istiadat tidak terlepas dari hukum adat. Adat adalah “Himpunan kaidah-kaidah sosial yang sejak dulu terdapat ditengah-tengah masyarakat Indonesia asli dan bermaksud mengatur tata tertib masyarakat”.
 

Salah satu kekayaan Nasional bangsa Indonesia yakni banyaknya adat-istiadat yang hidup dan berkembang dalam masyarakat, termasuk masalah pernikahan. Dalam adat pernikahan, hampir setiap daerah di Indonesia mempunyai kebiasaan tersendiri yang kelestariannya tetap terjaga dan dipertahankan, meskipun daerah tersebut mengalami kemajuan tetapi adat-istiadat sulit untuk dihapuskan. Masyarakat Ogan Komering Ulu (OKU) Timur Kecamatan Madang Suku II Desa Pandan Agung, juga memiliki adat yang berbeda dengan masyarakat lainnya, khususnya dalam bidang pernikahan. Pernikahan merupakan Sunatullah yang umum dan berlaku pada setiap manusia. Pernikahan adalah “Aqad yang menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram”.
 Oleh karena itu Islam menganjurkan kepada manusia yang sudah mampu baik jasmani maupun rohani, moril dan materil untuk melangsungkan pernikahan, agar terhindar dari godaan yang dapat membawa manusia kejurang kemudharatan dan kehancuran. Maka, nikah merupakan suatu cara yang ditetapkan Allah SWT sebagai jalan bagi hamba-Nya untuk berkembang-biak dan melestarikan hidupnya. Allah SWT berfirman dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 1 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya:

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanyalah Allah menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah memperkembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.


Sebagai umat Islam yang percaya hanya kepada Allah SWT, maka sistem pernikahannya harus sesuai dengan ajaran Islam yang tidak menyimpang dari syari’at Islam itu sendiri. Masyarakat OKU Timur Madang Suku II yang tepatnya di Desa Pandan Agung, memiliki cara tersendiri mengenai adat pernikahan, khususnya pada acara resepsi pernikahan (Walimatul ‘ursy). Pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung terdapat acara Timbang-timbangan. Dalam buku Adat-istiadat OKU, Timbangan merupakan “Perlambang keadilan, sumpah setia dan kewibawaan”.
 Timbangan pada acara pernikahan ini bukan seperti timbangan biasa (timbangan untuk menimbang beras, kayu atau lainnya), tetapi timbangan ini terbuat dari bambu yang ditancapkan di tanah yang dibentuk seperti rumah Limas, dan pada tiangnya dibalut kain panjang berupa batik dan selendang sutra dibalutkan pada timbangannya yang berada disebelah kanan dan sebelah kiri. Atapnya dilapisi ambal (tikar) dan hiasan lainnya yang dapat mempercantik tempat timbang-timbangan. Pertama yang ditimbang adalah pengantin laki-laki baru kemudian pengantin perempuannya. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua adat Desa Pandan Agung yakni M. Bermawi menyatakan bahwa:

Timbang-timbangan itu gunanya supaya pengantin laki-laki dan pengantin perempuan yang ditimbang tidak berlaku miring terhadap orang tuanya baik orang tua dari pihak pengantin laki-laki maupun dari pihak pengantin perempuan, dan dapat berlaku adil terhadap orang tuanya. Menggunakan kepala sapi gunanya yakni memberi tau kepada anak dan menantunya supaya kalau nantinya mereka memasak lauk daging maka jangan disimpan atau disembunyikan dari orang tua ataupun mertua. Jangan mertua diberi lauk ikan asin sedangkan mereka makan daging sapi. Jadi tujuannya yakni memberi tahu kepada kedua pengantin agar nantinya  jangan bersifat pelit terhadap orang tua dan mertua, kalau mereka makan daging maka orang tua atau mertua juga harus makan daging.

Dan P3N menambahkan bahwa:

Apabila keluarga yang mengadakan hajatan (tuan rumah) menyembelih sapi maka acara timbang-timbangan itu harus ada, sebagai lambang keadilan dari pasangan suami istri tersebut, dan dengan adanya timbang-timbangan menunjukkan bahwa tuan rumah telah menyembelih sapi, maka dari itu kepala sapi di ambil untuk dijadikan sebagai lambang dalam proses timbang-timbangan, tetapi bila yang mempunyai hajatan tidak menyembelih sapi maka acara timbang-timbangan itu tidak bisa dilaksanakan.

Jadi adat istiadat adalah suatu kebiasaan yang dilakukan dan dilaksanakan untuk keperluan tertentu yang mengandung nilai, aturan dan norma-norma yang harus dipatuhi oleh masyarakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku di daerah tersebut. sedangkan adat menginjak kepala sapi ini merupakan tradisi yang dilakukan mayoritas masyarakat Pandan Agung yang apabila menyembelih sapi maka harus melaksanakan acara timbang-timbangan yang didalamnya terdapat proses menginjak kepala sapi. 
Kepala sapi sengaja dipisahkan, artinya tidak dimasak tapi kepala sapi tersebut digunakan untuk dipijak oleh pengantin saat proses timbang-timbangan berlangsung. Makna dari kepala sapi itu adalah bukti pengorbanan orang tua kepada anaknya, yakni sebagai orang tua yang rela berkorban kepada anaknya sehingga diwaktu pernikahan anaknya disembelihkan sapi sehingga acara pernikahannya dapat dikatakan sibalagan (besar-besaran), karena dibuktikan kepada masyarakat melalui acara timbang-timbangan. 

Konon katanya adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) tersebut merupakan tradisi dari nenek moyang yang sudah ada sejak zaman dulu karena zaman dulu juga sudah ada warga yang memelihara sapi dan menikahkan anaknya dengan menyembelih sapi sehingga adanya acara timbang-timbangan yang turun temurun sampai sekarang. Tentunya setiap adat-istiadat itu mempunyai makna tersendiri, begitu juga dengan adat menginjak kepala sapi yang mempunyai makna yakni bermanfaat untuk memberi tahu kepada pengantin yang ditimbang tersebut supaya tidak berlaku miring terhadap orang tuanya baik orang tua dari pihak pengantin laki-laki maupun dari pihak pengantin perempuan, dan dapat berlaku adil terhadap orang tuanya. Menggunakan kepala sapi gunanya yakni memberi tau kepada anak dan menantunya supaya kalau nantinya mereka memasak lauk daging maka jangan disimpan atau disembunyikan dari orang tua ataupun mertua. Jangan mertua diberi lauk ikan asin sedangkan mereka makan daging sapi. 
Acara timbang-timbangan ini bila dikaitkan dengan syari’at Islam, maka menimbulkan sebuah pertanyaan, apakah menginjak kepala sapi itu diperbolehkan dalam agama Islam? Karena acara timbang-timbangan tersebut menggunakan simbol yang menonjol yakni menginjak kepala sapi. Pengantin laki-laki maupun perempuan selain di timbang, kakinya yang sebelah kanan harus menginjak kepala sapi yang telah disiapkan, sambil berdoa yang dipimpin pemuka agama dan disaksikan oleh keluarga dari pihak pengantin laki-laki dan keluarga dari pengantin perempuan serta masyarakat setempat. H. Muhammad Yusuf menyatakan bahwa “Do’a yang sering digunakan dalam proses menginjak kepala sapi adalah do’a-do’a pendek, seperti do’a selamat, do’a sapu jagat”.
 Maka dengan demikian penulis ingin mengkaji tentang adat-istiadat tersebut, terutama upaya apa saja yang harus dilakukan oleh seorang da’i terhadap masyarakat Pandan Agung tersebut misalnya memberikan nasehat, solusi, pencerahan dan mengajak kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, agar selamat di dunia dan di akherat, oleh sebab itu penulis tertarik untuk meneliti dari permasalahan dan uraian di atas dengan judul “UPAYA DAKWAH ISLAMIYAH DALAM MELURUSKAN ADAT MENGINJAK KEPALA SAPI (NGILIK HULU SAPI) PADA RESEPSI PERNIKAHAN (Studi Kasus di Desa Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur)”.
B. Perumusan Masalah


Dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka yang dapat dirumuskan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap adat menginjak kepala sapi (ngili hulu sapi) pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung?
2. Bagaimana proses menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung?
3. Bagaimana upaya dakwah Islamiyah dalam meluruskan adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian


Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pemahaman masyarakat terhadap adat menginjak kepala sapi (ngili hulu sapi) pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung.
b. Untuk mengetahui bagaimana proses menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung.
c. Untuk mengetahui upaya dakwah Islamiyah dalam meluruskan adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Secara Teoritis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam memahami persoalan tentang adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung.
b. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi seluruh masyarakat, khususnya masyarakat Desa Pandan Agung.

c. Secara Akademik, penelitian ini diharapkan dapat memacu peningkatan ilmu pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan kepercayaan yang berbaur mistik agar dapat mengkajinya sesuai dengan ajaran Islam yakni sesuai dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. 
D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka maksudnya mengkaji atau memeriksa hasil penelitian terdahulu. Tujuannya untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang meneliti atau membahasnya. Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap daftar Skripsi pada perpustakaan Fakultas Dakwah dan Institut, sebelumnya sudah ada penulis yang melakukan penelitian mengenai objek penelitian, yakni Skripsi Alimuddin (2006) yang berjudul “Upaya Dakwah Islam Dalam Meluruskan Tradisi Cerak Parit (Studi kasus terhadap masyarakat Bugis Desa Telok Payo, Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan)”. Dalam penelitiannya, Alimuddin meneliti mengenai masyarakat Bugis yang melaksanakan tradisi cerak parit setahun sekali dengan catatan setiap selesai musim panen padi, dengan maksud untuk mengadakan bersih kampung atau tolak balak karena apabila tidak dilaksanakan biasanya akan timbul malapetaka.
Dari Skripsi Alimudin di atas, ada sedikit kemiripan yakni membahas masalah adat atau tradisi masyarakat. Sedangkan yang akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah memfokuskan upaya dakwah Islamiyah dalam meluruskan adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan di Desa Pandan Agung, Kabupaten OKU Timur.
Penulis menemukan buku tentang adat-istiadat pernikahan yang berjudul Adat Istiadat Masyarakat Suku Asli Kabupaten Daerah Tingkat II Ogan Komering Ulu (2003)”. Menurutnya adat-istiadat adalah kebiasaan-kebiasaan yang diadatkan yang hidup dan dipertahankan didalam pergaulan hidup sehari-hari dalam masyarakat (Sumatera Selatan) disepanjang menunjang kelangsungan pembangunan dan Ketahanan Nasional. Masyarakat atau Suku Ogan, Komering, Ranau, Daya, Kisam dan Semendo memiliki adat tersendiri dalam pernikahan yang berbeda-beda sesuai dengan hukum adat yang berlaku pada daerah-daerah tersebut. Seperti Suku Komering pada resepsi pernikahan ada acara timbang-timbangan yang tidak ada di Suku Ogan, sedangkan Suku Ogan ada acara mandi simburan yang tidak ada di Suku Komering. 
Penulis juga menemukan buku tentang adat-istiadat yang berjudul “Lukisan Adat Istiadat Sumatera Selatan (2002)”. Menurutnya upacara adat merupakan adat-istiadat yang berhubungan dengan daur kehidupan yang disertai dengan permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adat istiadat adalah unsur kebudayaan yang menentukan corak pemerintahan, pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan. Adat-istiadat sejak dahulu sampai sekarang masih tetap terpelihara dalam mengatur kehidupan masyarakat, dengan tidak mengurangi ketentuan bahwa masyarakat tetap mematuhi peraturan perundangan-undangan dan tetap menjalankan syari’at agama. Apabila terdapat hal-hal yang tidak diatur oleh peraturan perundang-undangan dan tidak termasuk dalam bidang syari’at agama, kaidah adat-istiadatlah yang berlaku.

E. Kerangka Teori
Skripsi ini membahas masalah upaya dakwah islamiyah dalam meluruskan adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) pada resepsi pernikahan. Menginjak menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah “Memijak dengan kaki”.
 Kepala adalah “Bagian tubuh leher keatas, hulu, bagian benda”.
 Sapi adalah “Lembu sapi atau mata sapi”.
 Jadi, menginjak kepala sapi adalah memijak dengan kaki bagian atas (kepala) dari binatang yakni sapi.


Resepsi atau walimah adalah “Berasal dari kalimat al-walam yang berarti sebuah pertemuan yang diselenggarakan untuk jamuan makan dalam rangka merayakan kegembiraan yang terjadi, baik berupa perkawinan atau lainnya. Secara mutlak walimah populer dipergunakan untuk merayakan kegembiraan pengantin”.
 Sedangkan pernikahan menurut Djen Zainuddin adalah “Suatu perjanjian atau ijab qabul antara seorang laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan badaniah sebagaimana suami istri yang sah mengandung syarat-syarat dan rukun-rukun yang ditentukan oleh syari’at Islam”.

Islam agama satu-satunya agama yang diridhoi Allah. Menurut Harun Nasution mengatakan bahwa Islam menurut istilah (Islam sebagai agama) adalah “Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenai satu segi, tetapi mengenai berbagai segi dari kehidupan manusia”.
 Sebagai umat Islam, manusia mempunyai kewajiban untuk berdakwah. Dakwah menurut Syekh Ali Makhfuz dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin adalah “Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebajikan dan mencegah mereka dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat”.
 

Indonesia selain memiliki hukum Undang-undang yang ditetapkan pemerintahan Republik Indonesia, namun ada juga peraturan atau undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah daerah, dimana kumpulan manusia hidup dan menetap dilingkungan tempat tinggalnya, yakni dikenal dengan sebutan “hukum adat”. Dengan adanya hukum adat, maka masyarakat akan patuh terhadap peraturan yang telah dibentuk dan bila melanggarnya maka akan ada hukuman atau sanksi sesuai dengan adat setempat. Menurut Surojo Wignjodipuro adat adalah “Pencerminan dari pada kepribadian suatu bangsa, merupakan salah satu penjelmaan dari pada jiwa bangsa yang bersangkutan dari abad ke abad”.
 Hukum adat adalah “Suatu kompleks norma-norma yang bersumber pada perasaan keadilan rakyat yang selalu berkembang serta meliputi peraturan-peraturan tingkah-laku manusia dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat, sebagian besar tidak tertulis, senantiasa ditaati dan dihormati oleh rakyat karena mempunyai akibat hukum (sanksi)”.
 Masyarakat Pandan Agung memiliki adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi) pada resepsi pernikahan, yang menurut kacamata Islam agak janggal karena berdo’a kepada Allah tetapi mengikutsertakan kepala sapi.
 Menurut M. Bermawi, dilaksanakannya acara timbang-timbangan yang di dalamnya terdapat proses menginjak kepala sapi ini bertujuan untuk “Memberi tahu kepada kedua pengantin agar nantinya jangan bersifat pelit terhadap orang tua dan mertua, kalau mereka makan daging maka orang tua atau mertua juga harus makan daging”.
 Dengan demikian, jelas bahwa menginjak kepala sapi itu dilaksanakan apabila tuan rumah sanggup menyembelih sapi, sehingga dengan adanya proses timbang-timbangan dan menginjak kepala sapi maka si anak (pengantin) tahu bahwa itu merupakan pengorbanan orang tua terhadapnya dan orang tuanya menginginkan kelak dirinya (pengantin) bisa berlaku adil dan tidak pelit terhadap orang tua ataupun mertuanya.

Melihat dari sejarah timbulnya tradisi menginjak kepala sapi, dinyatakan bahwa tradisi tersebut merupakan peninggalan nenek moyang yang sudah turun temurun dilaksanakan masyarakat Pandan Agung. Bila dilihat dari pelaksanaan timbang-timbangan yang di dalamnya terdapat proses menginjak kepala sapi merupakan bagian dari animisme dan dinamisme. Animisme menurut Tylor adalah “Perlambangan dari suatu jiwa atau roh pada beberapa makhluk hidup dan objek bernyawa lainnya”.
 Sedangkan dinamisme menurut T.S.G. Mulia adalah “Suatu kepercayaan bahwa pada berbagai benda terdapat suatu kekuatan atau kesaktian, misalnya dalam api, batu, tumbuh-tumbuhan, pada beberapa hewan dan juga manusia”.
 Jadi animisme dan dinamisme merupakan kepercayaan yang bersifat hayalan belaka, Islam tidak membenarkannya, sebab hal itu termasuk perbuatan syirik. Islam mengajarkan dan menegaskan bahwa orang tidak boleh menghormati dan menyembah selain Allah, sebagaimana ditegaskan dalam Syahadat yang pertama yakni yang artinya “Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah”. Hanya Allah sajalah yang Maha Menjadikan, Maha Kuasa dan Maha Tinggi serta Maha Bijaksana.
 
Dalam ajaran Islam, Allah melarang penganutnya untuk menyembah selain Allah SWT, ataupun menyembah melalui perantara. Allah melarang menyembah berhala, mempertuhankan sesama manusia yang dianggap sebagai perantara, memberikan sesajen kepada benda-benda yang dianggap membahayakan dan lain sebagainya.  Maka dari itu sebagai manusia yang memiliki naluri dakwah yang tinggi, maka hendaknya seorang da’i harus menjelaskan dan memaparkan secara rinci tentang adat-istiadat tersebut. menginjak kepala sapi menurut P3N Pandan Agung adalah kabayan ngilikko hulu sapi waktu acara timbang-timbangan,
 (pengantin menginjak kepala sapi pada saat acara timbang-timbangan). Upaya seorang da’i terhadap adat-istiadat tersebut yakni antara lain menggunakan pendekatan dakwah kultural. Da’i harus memahami makna dari adat-istiadat yang ada di Desa Pandan Agung itu sendiri. Kaji dan telusuri apakah tradisi-tradisi yang ada di daerah tersebut, salah satunya adalah adat menginjak kepala sapi. Karena tradisi tersebut hanya agak janggal saja karena mengikutsertakan kepala sapi tetapi berdo’a kepada Allah SWT yang dipimpin oleh pemuka agama dan tidak menyimpang dari ajaran Islam, maka da’i cukup meluruskannya saja dengan cara memberi penerangan, pencerahan, nasehat yang baik supaya nantinya dimasa yang akan datang jangan sampai menyimpang dari ajaran Islam, dengan kata lain terjerumus dengan perbuatan syirik, karena dunia semakin canggih dan modern, dihawatirkan adat-istiadat yang berbaur islami dicampuradukkan dengan tradisi barat. 
F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data.
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) yang bersifat deskriptif kualitatif yang menggambarkan keadaan penelitian tentang adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan yang dilakukan di Desa Pandan Agung Kecamatan Madang Suku II Kabupaten OKU Timur.
2. Populasi dan Sampel

Populasi ini maksudnya adalah kumpulan dari data keseluruhan, baik berupa angka, manusia, hewan, benda dan lain-lain. Dalam hal ini, yang menjadi populasinya adalah seluruh masyarakat Desa Pandan Agung. Sesuai dengan data yang diperoleh dari Syamsidar selaku sekertaris desa yakni “Jumlah penduduk 3.320 jiwa, dengan perincian laki-laki 1390 orang dan perempuan 1930 orang. Jumlah Kepala Keluarga (KK) 625, dengan perincian KK Tani 600 orang dan PNS 25 orang”.
 Dalam menentukan besar kecilnya sampel, penulis mengacu kepada Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, menjelaskan bahwa “Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik di ambil semua sehingga merupakan penelitian populasi, dan jika subyeknya besar dapat di ambil 10-15% atau 20-25% atau lebih”.
 Akan tetapi dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel secara sistem acak yakni hanya mengambil 10% dari jumlah KK yakni 625, sehingga apabila dijumlahkan seluruh sampelnya 62,5 orang dan penulis membulatkannya menjadi 62 orang.
Dalam pengambilan sampel ini penulis juga menggunakan teknik simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu “Sampel yang di ambil sedemikian rupa sehingga tiap penelitian dari polulasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel”.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini terdiri dari kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat dan gambar. Sedangkan data kuantitatif adalah data berupa angka-angka yang di himpun sesuai dengan rumus statistik.
b. Sumber Data

Sumber data ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan, seperti letak geografis Desa Pandan Agung, jumlah penduduk atau kepala keluarga serta hasil dari wawancara dengan pemuka agama dan penyebaran angket kepada masyarakat Desa Pandan Agung. Penyebaran angket ini bertujuan untuk menyerap pandangan masyarakat terhadap adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan. Faktor penyebab dan manfaat dari menginjak kepala sapi tersebut.

2. Data sekunder adalah data yang bersifat menunjang dalam penelitian ini seperti, dari arsip, jurnal, kamus, al-Qur’an dan al-Hadis yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian, penulis menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data yakni terdiri dari:
a. Observasi

Mengamati secara langsung lokasi penelitian mengenai adat menginjak kepala sapi pada pernikahan masyarakat Komering OKU Timur di Desa Pandan Agung, gunanya untuk memperoleh data  yang akurat dan sesuai dengan objek yang diteliti.
b. Wawancara
Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian, seperti mengumpulkan data dengan tanya jawab langsung kepada pemuka agama dan masyarakat yang ada di Desa Pandan Agung.
c. Angket

Mengumpulkan data melalui formulir-formulir yang berisi daftar pertanyaan yang diajukan oleh peneliti secara tertulis pada responden, untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan dengan tanggapan serta pendapat masyarakat terhadap adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan masyarakat di Desa Pandan Agung.
d. Dokumentasi
Mengumpulkan data keadaan umum lokasi penelitian, seperti arsip-arsip maupun dokumen-dokumen tentang situasi lokasi di Desa Pandan Agung.
5. Teknik Analisa Data

Setelah data terkumpul dari berbagai sumber, selanjutnya akan diklasifikasikan menjadi dua kelompok yaitu data yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis data yang bersifat kualitatif yakni dengan cara menggambarkan atau menguraikan dan memberikan argumentasi-argumentasi mengenai adat menginjak kepala sapi pada resepsi pernikahan masyarakat Desa Pandan Agung.

Sedangkan dalam menganalisis data kuantitatif penulis berpedoman pada Anas Sudjono, dalam bukunya Pengantar Statistik yang menjelaskan data yang bersifat kuantitatif akan diolah dengan tiga tahap, yaitu pengolah data, editing atau penyunting, pengelompokan data dalam bentuk tabel, dengan rumus sebagai berikut:
P = F   x 100 % 

 N
Keterangan :

P = Angka persentase

F = Frekuensi jawaban

N = Jumlah sampel
G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini, maka disusun sistematika pembahasan yang terdiri dari V bab, masing-masing bab menurut uraian sebagai berikut:
Bab I. Pendahuluan. Di dalam bab pendahuluan ini di kemukakan secara garis besar keseluruhan isi skripsi yang meliputi tentang, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab II. Deskripsi Wilayah Penelitian. Dalam bab ini meliputi tentang letak sejarah Pandan Agung, asal nama komering, bahasa Pandan Agung, letak geografis, jumlah penduduk, jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian, jumlah pendidikan, struktur perangkat Desa Pandan Agung, dan keagamaan masyarakat Desa Pandan Agung.
Bab III. Tinjauan Umum Tentang Dakwah Islam, Resepsi Pernikahan Dalam Islam  Dan Adat Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi). Dalam bab ini berisikan tentang tinjauan umum mengenai dakwah Islam, tinjauan umum mengenai resepsi pernikahan dalam Islam, dan tinjauan umum mengenai adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi).
Bab VI. Upaya Dakwah Islamiyah Dalam Meluruskan Adat Menginjak Kepala Sapi (Ngilik Hulu Sapi) Pada Resepsi Pernikahan. Dalam bab ini berisikan tentang, pemahaman masyarakat terhadap adat menginjak kepala sapi (ngili hulu sapi), proses menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi), dakwah dan adat menginjak kepala sapi (ngilik hulu sapi).
Bab V. Penutup. Dalam bab ini berisikan tentang, kesimpulan dan saran-saran yang merupakan akhir dari penelitian.
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